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STUDI KEBUTUHAN AIR BERSIH
DI KEBUN BINATANG BANDUNG

Ninin Gusdini, Elsa Yustika
PS. Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Sahid Jakarta
e-mail: adhe_tl@yahoo.com

ABSTRAK

Air sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan, baik itu kehidupan manusia, tumbuhan,
maupun binatang. Oleh karena itu, air merupakan bahan yang sangat vital bagi
kehidupan dan juga merupakan sumber dasar untuk kelangsungan hidup di bumi.

Begitu pula dengan Kebun Binatang Bandung, sebagai tempat aktifitas mahluk hidup
didalamnya tentu memerlukan ketersediaan air bersih dan untuk itu diperlukan suatu
kajian kebutuhan air bersih secara spesifik, dalam hal ini studi kasus terhadap jumlah
konsumsi air bersih di Kebun Binatang Bandung. Dimana kajian ini diharapkan dapat
mengetahui kuatitas air bersih yang selama ini dipergunakan sesuai dengan kondisi di
lapangan. Kebutuhan air bersih dipengaruhi oleh pola konsumsi. Pola konsumsi air
bersih di Kebun Binatang Bandung ditentukan jumlah konsumsi air bersih untuk
kegiatan zona hewan, pengunjung, dan karyawan.

Tingkat konsumsi air bersih diperoleh dengan menghitung tingkat konsumsi air bersih
per kapita melalui survey dan observasi. Survai konsumsi air bersih dilakukan kepada
pengunjung pada hari libur, karyawan dan petugas pemelihara satwa. Analisa
dilakukan secara deskriptif untuk menghitung tingkat penggunaan air bersih di Kebun
Binatang Bandung. Kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung sangat
diperngaruhi oleh fluktuasi jumlah pengunjung sedangkan untuk pengaruh jumlah
karyawan dan jumlah satwa relatif tetap oleh karena itu pengukuran lebih dipusatkan
pada fluktuasi pemakaian air bersih oleh pengunjung.

Tingkat konsumsi air bersih perkapita untuk pengunjung sebesar 55, 54
liter/pengunjung/hari, untuk penggunaan air perkapita untuk karyawan adalah 138
liter/karyawan/hari dan untuk satwa sebesar 10,41 liter/hewan/hari. Pemakaian rata-
rata perhari untuk air yang berasal dari PDAM berkisar antara 43200 It/hari
sedangkan untuk mendapatkan air tanah digunakan jet pump dengan kapasiats 65544
It/hari dan air tanah digunakan submersible dengan kapasitas 51840 It/hari, maka
kapsitas total air bersih di Kebun Binatang Bandung adalah 160584 It/hari. Sebelum
didistribusikan air ditampung dalam reservoar kemudian didistribusikan ke beberapa
daerah pelayanan yang meliputi kantor pengurus Kebun Binatang Bandung, kantor
swasta, klinik hewan, laboratorium, angkutan, mushola, rumah tangga, taman hidran,
kolam perahu, dan ke toilet umum.

Kata Kunci: tingkat kebutuhan, air bersih, tingkat konsumsi, kebutuhan rata-rata
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Yayasan margasatwa Tamansari Bandung melakukan pelestarian dan
mengembangkan keilmuannya, rekreasi dan pendidikan masyarakat tentang
konservasi alam, di bidang pendidikan masyarakat masih terdapat kelemahan
dalam menyampaikan informasi satwa, selain itu kurang terpeliharanya kesehatan
lingkungan yang mencakup kebutuhan air bersih. Pendukung tersebut sangat
penting untuk diperhatikan demi kenyamanan pengunjung dan kelestarian/
keindahan lingkungan setempat.

Secara teori jumlah air tanah dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia
namun karena banyaknya pencemaran yang terjadi khususnya perairan dan
semakin kecil daerah tangkapan air, berpengaruh pada kualitas dan kuantitas air
tanah itu sendiri. Setiap tahun populasi semakin meningkat, kebutuhan air juga
meningkat sementara sumber daya airnya semakin berkurang. Hal ini jika
dibiarkan terus menerus akan menjadi masalah yang besar. Untuk itu masalah ini
harus ditanggulangi, diantaranya dengan cara mengoptimalkan penggunaan air.
Agar optimasi dapat dilakukan, dalam pelaksanaan penyediaan air bersih harus
berdasarkan data yang actual sesuai dengan kebutuhan.

Untuk itu diperlukan suatu kajian kebutuhan air bersih secara spesifik,
dalam hal ini studi kasus terhadap jumlah konsumsi air bersih di Kebun Binatang
Bandung. Dimana kajian ini diharapkan dapat mengetahui kuantitas air bersih
yang selama ini dipergunakan sesuai dengan kondisi di lapangan. Berdasarkan hal
tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai
kebutuhan air bersih dengan studi kasus di Kebun Binatang Bandung.

Air sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan, baik itu kehidupan manusia,
tumbuhan, maupun binatang. Oleh karena itu, air merupakan bahan yang sangat
vital bagi kehidupan dan juga merupakan sumber dasar untuk kelangsungan hidup
di bumi.

Tujuan penyediaan air bersih di Kebun Binatang adalah untuk
menyediakan air bersih yang memadai dan memenuhi syarat kesehatan. Sumber
air bersih di Kebun Binatang sebagian besar berasal dari jaringan air tanah yang

dipompakan melalui sumur-sumur bor, selain itu sebagian kecil berasal dari
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PDAM. Penyediaan air bersih untuk kebutuhan toilet umum, kebutuhan untuk
penyiraman jalan dan tanaman, dan lain sebagainya.

Kebutuhan air bersih di kawasan Kebun Binatang Bandung sangat
ditentukan oleh jumlah pengunjung yang datang terutama pada hari libur jumlah
pengunjung akan meningkat dibandingkan pada hari-hari biasa atau hari kerja.
Akibatnya dari perubahan jumlah pengunjung yang datang menyebabkan adanya
perubahan fluktuasi kebutuhan air bersih, oleh karena itu penyediaan air bersih

pada hari libur sangat perlu ditingkatkan.

Rumusan Masalah

Kebutuhan air bersih dipengaruhi oleh pola konsumsi. Pola konsumsi air
bersih di tempat wisata di Indonesia sangat variatif. Standar kebutuhan air bersih
untuk tempat wisata di Indonesia khususnya di Kebun Binatang Bandung belum
ada maka dilakukan estimasi penentuan jumlah konsumsi air bersih untuk
kegiatan zona hewan, pengunjung dan karyawan. Pada saat ini belum ada
penelitian mengenai pola kebutuhan air bersih di kebun binatang oleh karena itu
penulis ingin mengetahui jumlah konsumsi kebutuhan air bersih di kebun binatang
sehingga dilakukan studi kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui rata-rata penggunaan air bersih di Kebun Binatang Bandung

2. Mengetahui tingkat konsumsi perkapita di kebun Binatang Bandung

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui kegiatan survai jumlah air bersih yang digunakan oleh
berbagai aktivitas yang dilakukan di kebun binatang Bandung. Aktivitas yang
terdapat di kebun binatang Bandung diklasifikasikan menjadi aktivitas
pengunjung, karyawan dan satwa. Data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:
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a) Data primer, diperoleh melalui observasi dan pengisian kuisioner yang
di berikan kepada pengunjung untuk memberikan informasi penggunaan
air oleh pengunjung, karyawan untuk memberikan informasi penggunaan
air bersih oleh karyawan dan petugas pendamping satwa untuk
mengetahui penggunaan air bersih untuk satwa.

Kuisioner untuk pengunjung dan karyawan di berikan secara acak pada
hari libur saat jumlah pengunjung cukup tinggi. Jumlah responden untuk
pengunjung sebesar 5% dari jumlah pengunjung rata-rata di hari libur,
sedangkan untuk karyawan sebanyak 10% dari tiap-tiap unit Kkerja.
Jumlah penggunaan air untuk satwa di lakukan melalui observasi
penggunaan air. Untuk memudahkan observasi dan penghitungan jumlah
kebutuhan airnya, satwa di klasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu aves,

mamalia , dan reptile.

b) Data sekunder, diperoleh dari hasil kajian dokumen dan literatur terkait
dengan jenis aktivitas, pola kegiatan dan fasilitas yang menggunakan air

bersih.

Metode Analisa Data

Data jumlah air bersih yang digunakan dan jenis aktivitas yang menggunakan air
dari tiap-tiap responden, di hitung dan dianalisa secara deskriptif. Analisa
deskriptif yang digunakan adalah rata-rata dan nilai deviasi dari tingkat konsumsi
air bersih dari tiap-tiap responden. Besaran tingkat konsumsi per kapita di
gunakan sebagai acuan untuk penghitungan tingkat konsumsi air bersih secara
agregat dari kebun binatang Bandung.

Tingkat konsumsi dan pola pemanfaatan air bersih di kebun binatang dapat
digunakan untuk merencanakan sitem dan sumber air bersih baik di kebun
binatang Bandung itu sendiri ataupun kebun binatang lain yang memiliki tipe

pelayanan dan fasilitas yang sama dengan kebun Binatang Bandung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Konsumsi Air Bersih Berdasarkan Jenis Fasilitas
a. Pemakaian Air Bersih Untuk WC

Air bersih ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung dan
karyawan. Besarnya kebutuhan air bersih untuk tiap-tiap wc berbeda tergantung
jenis kegiatan seperti cuci tangan, buang air besar, buang air kecil, cuci muk,
wudhu dan mandi. Dengan besar populasi rata-rata dilakukan dengan cara
pencatatan meter air perhari maka didapat besarnya kebutuhan air bersih untuk wc
dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 1. Rekapitulasi kebutuhan air bersih untuk wc

No Lokasi Wc Konsumsi Air Bersih Satuan
1 Woc depan 1844 Liter/hari
2 Wc Mushola 1383 Liter/hari
3 Woc dekat kandang jerapah 1750 Liter/hari
4 Wc Kandang belakang harimau 1531 Liter/hari
5 Woc kesenian 1535 Liter/hari
6 Wc Museum 1712 Liter/hari
7 Woc kantor pengurus 1696 Liter/hari
8 Woc kantor satwa 1712 Liter/hari

Jumlah 13163 Liter/hari
Standar deviasi 149 Liter/hari

(sumber : Hasil penelitian, 2011)

Kebutuhan air bersih dikebun binatang Bandung adalah :

13163
Q Rata — rata = 3 ==> 1645 lt/hr
X —X)?
SD = % ==> 149 lt/hr

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 1645 Lt/hr
+ 149 Lt/hr.

b. Pemakaian Air bersih Untuk Fasilitas Umum

Karyawan membutuhkan air bersih untuk kegiatan seperti menyiram
tanaman dan lain-lain. Besarnya kebutuhan air bersih untuk tiap-tiap fasilitas
umum berbeda tergantung jenis kegiatan yang dilakukan oleh karyawan. Besarnya

kebutuhan fasilitas umum dapat dilihat pada table berikut ini :

274 Revitalisasi Industri Pariwisata dan Kewirausahaan Nasional untuk Peningkatan Daya Saing Bangsa



Prosiding Seminar Nasional Pariwisata & Kewirausahaan
Universitas Sahid Jakarta, 5 Maret 2013 ISBN 978-602-19230-5-4

Tabel 2. Rekapitulasi kebutuhan air bersih untuk fasilitas umum

No Lokasi Fasilitas Umum Konsumsi Air Bersih Satuan
1 Klinik hewan 2267 Liter/hari
2 Laboratorium 2137 Liter/hari
3 Mushola 2543 Liter/hari
4 Angkutan 1953 Liter/hari
5 Rumah tangga 2844 Liter/hari
6 Hidran 1985 Liter/hari

Jumlah 13729 Liter/hari
Standar deviasi 347 Liter/hari

(Sumber : Hasil Penelitian, 20011)

Kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung adalah :

13729
Q Rata —rata = o ==> 2288 lt/hr
X —X)?
SD = % ==> 347 lt/hr

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 2288
Lt/hr + 347 Lt/hr

c. Pemakaian Air Bersih Untuk Taman

Karyawan membutuhkan air bersih untuk kegiatan seperti fasilitas umum
dan lain-lain. Besarnya kebutuhan air bersiah untuk tiap-tiap fasilitas umum
berbeda tergantung jenis kegiatan yang dilakukan oleh karyawan. Besarnya
kebutuhan air bersih untuk taman dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 3. Rekapitulasi kebutuhan air bersih untuk taman

No Lokasi Fasilitas Umum Konsumsi Air Bersih Satuan
1 Taman depan 2167 Liter/hari
2 Taman tengah 2147 Liter/hari
3 Taman belakang 2115 Liter/hari

Jumlah 6429 Liter/hari
Standar deviasi 26 Liter/hari

(Sumber : Hasil Penelitian, 2011)

Kebutuhan air bersih d Kebun Binatang Bandung adalah :

6429
Q Rata — rata = 3 ==> 2143 lt/hr

X(x —%)?

D) == 260t/hr
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 2143 Lt/hr
+ 26 Lt/hr

d. Pemakaian Air Bersih Untuk Kolam
Pemakaian air bersih untuk kolam adalah relative banyak dibutuhkan
karena air bersih yang dipakai tergantung pada jenis-jenis kolam maka besarnya
kebutuhan air bersih untuk kolam dapat dilihat pada table berikut ini :
Tabel 4. Rekapitulasi kebutuhan air bersih untuk kolam

No Jenis Penggunaan Air Bersih Volume Satuan
1 Kolam Orang Utan 140000 Liter/hari
2 Kolam Buat Air Mancur 285000 Liter/hari
3 Kolam Kandang Tapir 1000 Liter/hari
4 Koalm Gajah Tunggang 6000 Liter/hari
5 Kolam Kandang Buaya Kecil 60000 Liter/hari
6 Koalm Pelikan 8000 Liter/hari
7 Kolam Angsa Hitam 150000 Liter/hari
8 Kolam Kandang Gajah Depan 3000 Liter/hari
9 Kolam Kandang Macan Terbuka IV 1500 Liter/hari
10 Kolam Kandang Macan Terbuka | 12000 Liter/hari
11 Koalm Ikan Arapaima 64000 Liter/hari
12 Kolam Buaya Denok 60000 Liter/hari
13 Kolam Buaya Irian 10000 Liter/hari
14 | Kolam Sero 5000 Liter/hari
15 | Kolam Ular 10000 Liter/hari
16 Kolam Kudanil Sukur 35000 Liter/hari
17 Kolam Kudanil Agus 35000 Liter/hari
18 Kolam Ikan Mujair 90000 Liter/hari
19 | Kolam Perahu 250000 Liter/hari
20 Kolam Taman Depan 2250 Liter/hari
Jumlah 1092750 Liter/hari
Standar deviasi 240 Liter/hari

(sumber : Hasil Penelitian, 2011)

Kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung adalah :

1092750
Q Rata —rata = BT ==> 54637 lt/hr
L(x —x)*
SD = |——=— ==>2401t/h
=1 > /hr

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 54637Lt/hr
+ 240 Lt/hr
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Tingkat Konsumsi Air Bersih Berdasarkan Aktifitas
a. Pemakaian Air Bersih untuk Pengunjung

Dengan besar populalsi rata-rata pada hari penelitian yaitu 525 pengunjung
perhari maka ditentukan besar sampel dalam penyebaran kuisioner sebesar 100
pengunjung. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa beberapa pengunjung
menggunakan air bersih dalam jumlah cukup besar, hal ini disebabkan mereka
beraktifitas seperti karyawan ada yang cuci tangan, buang air kecil, buang air
besar, cuci muka, dan wudhu. Maka besarnya kebutuhan air bersih untuk
pengunjung dapat dilihat pada table berikut ini :

Table 5. Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih untuk Pengunjung

No Jenis Penggunaan Air Bersih Volume Satuan
1 Cuci Tangan 1214 Liter/hari
2 Buang Air Besar 1852 Liter/hari
3 Buang Air Kecil 1525 Liter/hari
4 Wudhu 2948 Liter/hari
5 Cuci Muka 1015 Liter/hari

Jumlah 5554 Liter/hari
Standar deviasi 761 Liter/hari

(sumber : Hasil Penelitian, 2011)

Kebutuhan air bersihdi Kebun Binatang Bandung untuk pengunjung adalah :

5554
Q Rata — rata = = ==> 11111t/hr

_ ’Z(x—f)z __
SD = W ==> 761 lt/hT

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 1111 It/hr
+ 761 It/hr. Setelah didapat perhitungan Q Rata-rata dan standar deviasi maka
dilakukan perhitungan Q total per pengunjung yang didapat dengan data kuisioner

dengan 100 responden pengunjung adalah :

tot 1—5554 ==> 5554 1t/o/h
Qoa_100 == , Jo/hr

b. Pemakaian Air Bersih untuk Karyawan
Karyawan membutuhkan air bersih untuk kegiatan seperti : cuci tangan,
buang air kecil, buang air besar, cuci muka, mandi dan wudhu. Dengan besar

populasi rata-rata pada hari penelitian yaitu 135 karyawan per hari, maka
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ditentukan besarnya kebutuhan air bersih untuk karyawan dengan sampel
penyebaran kuisioner sebanyak 60 karyawan seperti dilihat pada table berikut ini :

Table 6. Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih untuk Karyawan

No Jenis Penggunaan Air Bersih Volume Satuan
1 Cuci Tangan 1282 Liter/hari
2 Buang Air Besar 1252 Liter/hari
3 Buang Air Kecil 1417 Liter/hari
4 Wudhu 1448 Liter/hari
5 Cuci Muka 1125 Liter/hari
6 Mandi 1430 Liter/hari

Jumlah 8254 Liter/hari
Standar deviasi 150 Liter/hari

(sumber : Hasil Penelitian, 2011)

Kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung untuk karyawan adalah :

8254
Q Rata — rata = < ==> 1375 lt/hr

3 /Z(x—f)z L
SD = W ==> 150 lt/hr

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 1375 It/hr
+ 150 It/hr. Setelah didapat perhitungan Q Rata-rata dan standar deviasi maka
dilakukan perhitungan Q total per karyawan yang didapat dengan data kuisioner

dengan berdasar 60 responden karyawan adalah :

8254
Q total = W ==> 138 1t/o/hr

c. Pemakaian Air Bersih untuk Kandang Hewan

Pemakaian air bersih untuk kandang hewan relative banyak dibutuhkan
karena air bersih yang dipakai tergantung pada jenis-jenis hewan. Jumlah hewan
yang ada di Kebun Binatang Bandung relative tetap. Dengan populasi rata-rata
pada hari penelitian yaitu 1164 hewan per hari, maka ditentukan besarnya
kebutuhan air bersih untuk kandang hewan dengan sampel penyebaran kuisioner

sebanyak 582 hewan kepada karyawan, seperti dilihat pada table berikut ini
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Table 7. Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih untuk Kandang Hewan

No Jenis Penggunaan Air Bersih Volume Satuan
1 Kandang Kera Jawa 1500 Liter/hari
2 Kandang Zeki-zeki 1500 Liter/hari
3 Kandang Beruk 1500 Liter/hari
4 Kandang Bekantang 1500 Liter/hari
5 Kandang Kokah 1000 Liter/hari
6 Kandang Kasuari 1000 Liter/hari
7 Kandang Orant Utan 8000 Liter/hari
8 Kandang Surili | 2000 Liter/hari
9 Kandang Surili 11 1500 Liter/hari
10 Kandang Komplek Merak 1000 Liter/hari
11 Kandang Wau-wau 1000 Liter/hari
12 | Kandang Siamang 3000 Liter/hari
13 | Kandang Gajah 14000 Liter/hari
14 | Kandang Guanako 1000 Liter/hari
15 | Kandang Nllgai dan Rusa Totol 2000 Liter/hari
16 | Kandang Rusam Sambar 1000 Liter/hari
17 | Kandang Zebra 1000 Liter/hari
18 | Kandang Kuda Poni 1000 Liter/hari
19 | Kandang Kambing Gunung 800 Liter/hari
20 Kandang Rusa Bawean 1000 Liter/hari
21 | Kandang Kura-kura 3000 Liter/hari
22 | Kandang bulat Kakatua 1500 Liter/hari
23 | Kandang Bulat Merak 900 Liter/hari
24 | Kandang Komplek Kakatua Raja 1000 Liter/hari
25 Kandang Komplek Rangkong 1000 Liter/hari
26 | Kandang Macan IV 5000 Liter/hari
27 | Kandang Beruang Alaska 5000 Liter/hari
28 | Kandang Beruang Madu 6000 Liter/hari
29 Kandang Tapir 2500 Liter/hari
30 | Kandang Macan Terbuka 4000 Liter/hari
31 | Kandang Macan Kumbang 1000 Liter/hari
32 | Kandang Macan Tutul 1000 Liter/hari
33 Kandang Burung Bayan 1000 Liter/hari
34 | Kandang Kijang dan Kapibara 1500 Liter/hari
35 | Kandang Komplek Garangan 2000 Liter/hari
36 | Kandang Macan Dahan 1000 Liter/hari
37 | Kandang Gajah Depan 5000 Liter/hari
38 | Kandang Komplek Cangak 1000 Liter/hari
39 | Kandang Landak 1500 Liter/hari
40 | Kandang Babi Rusa dan Babi Hutan 2000 Liter/hari
41 | Kandang Komodo 1000 Liter/hari
42 | Kandang Komplek Singa 2500 Liter/hari
43 Kandang Bulat Il 2000 Liter/hari
44 | Kandang Elang 2000 Liter/hari
45 | Kandang Banteng 1000 Liter/hari
46 | Kandang Unta 3500 Liter/hari
47 | Kandang Komplek Wau-wau 3000 Liter/hari
48 | Kandang Komplek Kerja Jepang 3000 Liter/hari
49 Kandang Komplek Lutung 2000 Liter/hari
50 | Kandang Wau-wau dan Siamang 3000 Liter/hari
Jumlah 116200 Liter/hari
Standar deviasi 2268 Liter/hari

(sumber : Hasil Penelitian, 2011)
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Kebutuhan air bersihdi Kebun Binatang Bandung untuk kandang hewan adalah :

116200
50

3 /Z(x—f)z L
SD = W ==> 2268 lt/hr

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka kisaran air bersih adalah : 2324 It/hr

Q Rata —rata = ==> 2324 lt/hr

+ 2268 It/hr. Setelah didapat perhitungan Q Rata-rata dan standar deviasi maka
dilakukan perhitungan Q total per kandang hewan yang didapat dengan data
kuisioner dengan berdasar 60 responden karyawan adalah :

Kebutuhan air bersih di Kebun Binatang Bandung per kandang hewan :

116200

Q total = s

==> 199 It/kandang /hr

KESIMPULAN

1) Pemanfaatan air bersih di kebun binatang Bandung di kategorikan a)
pengunjung untuk cuci dan kakus, b) karyawan untuk MCK, c) fasilitas
umum seperti, kolam, taman, sarana ibadah (masjid), dan satwa.

2) Tingkat konsumsi total air bersih di kebun binatang Bandung terbanyak
dimanfaatkan untuk kebutuhan hewan dan konsumsi terendah digunakan
untuk karyawan. Sedangkan untuk tingkat konsumsi perkapita terbesar
digunakan untuk keryawan dan terendah adalah untuk hewan.

3) Tingkat konsumsi perkapita untuk pengunjung sebesar 55,54
liter/pengunjung/hari, karyawan sebesar 138 liter/karyawan/hari sedangkan
untuk hewan sebesar 10,41 liter/hewan/hari.

4) Total kebutuhan air bersih di Kebon Binatang Bandung sebesar 120.619
liter/hari.
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